ABSTRAK

Kesehatan reproduksi remaja adalah kondisi sehat meliputi sistem, fungsi, dan
proses reproduksi yang  dimiliki remaja. Pengetahuan remaja tentang
kesehatan reproduksi berpengaruh pada perilaku seks bebas. Menurut BKKBN (2010),
54% remaja di Surabaya sudah kehilangan kegadisan. Penelitian ini bertujuan
menganalisis hubungan antara tingkat pengetahuan remaja tentang kesehatan
reproduksi dengan perilaku seks bebas pada siswa kelas X di SMA GIKI 2
Surabaya.

Desain pada penelitian ini adalah analitik observasional jenis cross sectional.
Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas X di SMA GIKI 2 Surabaya
yang berjumlah 200 siswa. Besar sampel sebesar 80 responden dengan teknik
pengambilan simple random sampling. Variabel independen adalah tingkat
pengetahuan remaja tentang kesehatan reproduksi dan variabel dependen adalah
perilaku seks bebas. Data diambil pada bulan Mei 2011 dengan cara pengisian lembar
kuesioner oleh responden. Pengolahan data menggunakan uji statistik Chi- Square
dengan tingkat kemaknaan a = 0,05 melalui SPSS for windows.

Hasil penelitian menunjukkan 40 responden (50%) memiliki tingkat
pengetahuan baik, 20 responden (25%) memiliki tingkat pengetahuan cukup, dan 20
responden (25%) memiliki tingkat pengetahuan kurang. Responden yang memiliki
perilaku seks bebas sebanyak 25 responden (31,2%), dan 55 responden (68,8%) tidak
memiliki perilaku seks bebas. Hasil uji statistik Chi-Square diperoleh P (0,001) < a
(0,05), maka H, ditolak atau ada hubungan antara tingkat pengetahuan remaja
tentang kesehatan reproduksi dengan perilaku seks bebas pada siswa kelas X di
SMA GIKI 2 Surabaya.

Simpulan penelitian ini adalah semakin baik pengetahuan remaja tentang
kesehatan reproduksi, maka semakin menghindarkan diri dari perilaku seks bebas.
Diharapkan para remaja lebih aktif mencari informasi kesehatan reproduksi. Pihak
sekolah dapat memberikan pendidikan kesehatan reproduksi dan dikaitkan dengan
pendidikan agama, untuk menghindari perilaku seks bebas.
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